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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya interaksi antarsiswa dan KKM belum tercapai seperti yang
diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa SMP (SLUB) Saraswati | Denpasar. Jenis penelitian ini
yaitu kuasi eksperimen dengan desain nonequivalen control group design. Sampel diambil dari kelas IX E sebagai
kelas Eksperimen dan kelas [X F sebagai kelas kontrol. Aktivitas belajar siswa dianalis secara deskriptif dengan
menggunakan katagorisasi dan hasil belajar siswa dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan Gain Score.
Analisis inferensial menggunakan uji Mann Whitney U Test. Berdasarkan hasil analisis aktivitas belajar siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata hasil aktivitas belajar siswa pada
kelas eksperimen (66,05) dan kelas kontrol (55,91). Sedangkan hasil analisis skor hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari pretest dan posttest kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata (66,24) dan kelas eksperimen
(63,38), mengalami peningkatan pada saat post test menjadi kelas kontrol memperoleh nilai rata (69,97) dan
pada kelas eksperimen (85,57). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran TPS
terhadap aktivitas belajar siswa dan juga meningkatkan hasil belajar siswa di SMP (SLUB) Saraswati 1 Denpasar.

Kata kunci : Think Pair Share (TPS), Aktivitas belajar siswa, Hasil belajar siswa

IMPROVEMENT OF STUDENT ACTIVITIES AND LEARNING OUTCOMES THROUGH THE APPLI-
CATION OF THE THINK PAIR SHARE LEARNING MODEL

ABSTRACT

This research was motivated by the lack of interaction between students and the KKM had not been achieved
as expected. This research aims to analyze the effect of implementing the Think Pair Share type cooperative
learning model on the activities and learning outcomes of Saraswati 1 Denpasar Middle School (SLUB) students.
This type of research is quasi-experimental with a nonequivalent control group design. Samples were taken from
class IX E as the experimental class and class IX F as the control class. Student learning activities are analyzed
descriptively using categorization and student learning outcomes are analyzed descriptively using Gain Score.
Inferential analysis uses the Mann Whitney U Test. Based on the results of the analysis, student learning activities
in the experimental class were higher than those in the control class. The average results of student learning
activities in the experimental class (66.05) and control class (55.91). Meanwhile, the results of the analysis of
student learning outcomes scores increased from the pretest and posttest, the control class obtained an average
value (66.24) and the experimental class (63.38), experienced an increase during the post test to the control class
obtaining an average value (69.97). ) and in the experimental class (85.57). The results of this research show that
there is an influence of the TPS learning model on student learning activities and also improves student learning
outcomes at Saraswati 1 Denpasar Middle School (SLUB).

Keywords: Think Pair Share (TPS), student learning activities, student learning outcomes
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PENDAHULUAN
Pendidikan

kehidupan seseorang. Pendidikan merupakan

sangat  penting  bagi
usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh
pendidik melalui bimbingan, pengajaran, dan
latihan untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
aktif yang mengarah pada tercapainya pribadi
yang dewasa (pasal 1 ayat 1 UU No.20 Tahun
2003).

Banyak permasalahan pada pendidikan
di Indonesia sekarang ini, seperti kurikulum
yang terus berubah, para pendidik yang kurang
profesional, dan kualitas hasil pendidikan
yang dianggap belum memadai. Kegiatan
pembelajaran di kelas merupakan inti dari
penyelenggaraan pendidikan yang meliputi
pengelolaan  kelas, penggunaan media
dan sumber belajar, penggunaan metode
pembelajaran, serta strategi pembelajaran.
Hal ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya
pencapaian pendidikan banyak bergantung
kepada bagaimana proses belajar mengajar
dirancang dan dijalankan secara professional
(Pusparini 2015).

Peningkatan kualitas pendidikan terus
diupayakan dengan meningkatkan kualitas
pengajar atau kemampuan yang di miliki oleh
seorang guru dalam mengelola pembelajaran
melalui

penggunaan model-model pem-

belajaran. Guru merupakan komponen
instrumental yang dengan kompetensi yang
dimilikinya mampu memanipulasi situasi
belajar menjadi situasi yang menyenangkan
dengan orientasi menghilangkan kejenuhan,
kebosanan dan mengatasi kesulitan belajar
siswa, khususnya pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam, sehingga dalam hal ini

guru memiliki peranan yang sangat signifikan
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dalam memengaruhi, menentukan aktivitas
dan hasil belajar siswa (Arikunto, 2012)

Hasil belajar siswa sangat ditentukan
oleh kualitas pembelajaran. Hasil belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki peserta
didik sesudah menerima pengalaman belajar.
Dalam hal ini SMP (SLUB) Saraswati 1
Denpasar sudah menerapkan berbagai macam
model pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal dan
wawancara dengan guru [IPA SMP (SLUB)
Saraswati 1 Denpasar diperoleh beberapa
informasi terkait proses pembelajaran yang
diterapkan guru selama belajar. Guru yang
mengajar di sekolah tersebut, khususnya pada
kelas IX menggunakan metode pembelajaran
secara individual, artinya interaksi yang
terjadi hanya antara guru dengan masing-
masing siswa, tetapi interaksi antara siswa
dengan siswa tidak ada. Beberapa siswa
terlihat tidak bersemangat dan pasif setiap kali
guru memberi mereka tugas untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan dan membaca
materi pembelajaran, terutama pada saat
proses tanya jawab berlangsung. Ketika siswa
tidak menemukan jawaban dari pertanyaan
yang diberikan guru, mereka tidak memiliki
tempat untuk bertanya atau menemukan
jawaban lain dan mereka kekurangan ide
untuk memecahkan masalah tersebut. Model
pembelajaran konvensional yang diterapkan
tersebut mengakibatkian hasil belajar siswa
belum sesuai dengan yang diharapkan . Hal
tersebut terlihat pada hasil belajar siswa yang
relatif rendah atau belum mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah
di tetapkan oleh sekolah yaitu 75. Banyak
siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM

menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran
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belum tercapai.

Rendahnya pencapaian nilai ketuntasan
siswa tersebut disebabkan beberapa hal, yaitu:
(1) siswa hanya mendengarkan dan kurang
melakukan aktivitas pada saat pembelajaran
terlibat

secara aktif sehingga siswa tidak dapat

berlangsung; (2) siswa kurang
mengemukakan pendapat yang dimilikinya;
(3) metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru kurang memotivasi siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran;
(4) kurangnya kerjasama antarsiswa dalam
proses pembelajaran.

Salah satu upaya yang dapat digunakan
untuk mengatasi masalah dalam proses pem-
belajaran tersebut adalah menerapkan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS). TPS
termasuk salah satu tipe pembelajaran koop-
eratif yang di rancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa. Hasil penelitian Diane
(2007) mengatakan bahwa strategi Think Pair
Share memberikan efek yang positif dalam
proses pembelajaran. Sedangkan menurut Lie
(2008), keunggulan 7PS adalah : (1) mening-
katkan kemandirian siswa; (2) meningkatkan
partisipasi siswa untuk menyumbangkan pe-
mikiran karena leluasa dalam mengungkap-
kan pendapatnya; dan (3) melatih kecepatan
berpikir siswa terkait dengan pembelajaran
Kooperatif tipe 7PS.

Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan apakah ada pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share terhadap aktivitas belajar siswa
SMP (SLUB) Saraswati 1 Denpasar?
apakah ada pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share terhadap hasil belajar siswa SMP
(SLUB) Saraswati 1 Denpasar.
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Berdasarkan rumusan masalah maka
tujuan yang ingin di capai dalam penelitian
ini adalah Untuk menganalisis pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share terhadap aktivitas
belajar siswa SMP (SLUB) Saraswati 1
Denpasar dan menganalisis pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar

siswa SMP (SLUB) Saraswati 1 Denpasar

METODE PENELITIAN
Jenis  penelitian yang digunakan
penelitian quasi eksperimen. Rancangan

penelitian Nonequivalent control group design
atau nama lain dari desain yaitu Control Group
Pretest and Posttest Design. (Sugiyono, 2021)
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dalam desain ini, ditentukan, bukan dipilih
secara acak. Sebelum penerapan model
pembelajaran 7PS, dilakukan pengukuran
awal dengan memberikan pretest baik pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Kemudian dilanjutkan dengan pengukuran
kedua dengan memberikan posttest. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IX SMP (SLUB) Saraswati 1 Denpasar.
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IX
E dan kelas IX F. Penelitian dilaksanakan
dari bulan September 2023 sampai Desember
2023, bertempat di SMP (SLUB) Saraswati 1

Denpasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa dinilai dengan
yang
meliputi visual, lisan, mendengarkan, mental,

menggunakan lembar observasi

emosional dan menulis. Observasi dilakukan
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pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
pada saat mengikuti proses pembelajaran.
Deskripsi umum hasil penelitian penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe 7PS
mencakup jumlah skor total, nilai rata-rata,
standar deviasi (SD), jumlah siswa (n), skor
minimum dan maksimum disajikan pada
Tabel 1

Tabel 1 Hasil Perbandingan Nilai Aktivitas
pada Kelas Eksperimen dan Kontrol

Eksperimen Kontrol
Mean 66,05 55,91
Standar 45,58 77,51
deviasi
Minimum 55 40
Maximum 72 70
N 37 33

Berdasarkan pada Tabel 1 dapat dilihat
bahwa terdapat perbedaan pada nilai rata-
kelas kontrol memperoleh (55,91) dan kelas
eksperimen (66,05). Hasil perbandingan nilai
aktivitas kelas eksperimen memiliki nilai rata-
rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Jumlah skor aktivitas belajar
siswa diketahui bahwa adanya perbedaan. Hal
ini di karenakan pada kelas eksperimen siswa
dibelajarkan  dengan model pembelajaran
TPS dan pada kelas kontrol siswa dibelajarkan
dengan model konvensional.

Peningkatan aktivitas belajar siswa dapat
dilihat pada pendeskripsian skor aktivitas
bahwa berdasarkan nilai maksimum yang
diperoleh pada kelas kontrol yaitu 70 dan
kelas eksperimen 72 dapat dinyatakan bahwa
siswa termasuk dalam kriteria sangat baik.

Uji hipotesis dilakukan untuk menganalisis
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apakah terdapat pengaruh penerapan model

pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap

aktivitas belajar siswa. Untuk menguji
hipotesis digunakan uji Mann whitney U Test.

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

HO: Tidak ada pengaruh penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS)
terhadap aktivitas belajar siswa di SMP
(SLUB) Saraswati 1 Denpasar.

Ha: Terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS)
terhadap aktivitas belajar siswa di SMP

(SLUB) Saraswati 1 Denpasar.

Tabel 2 Uji Hipotesis Aktivitas belajar

siswa
Aktivitas belajar
Mann Whitney U 159.500
Wilcoxon W 720.500
Z -5.316
Asymp. Sig. .000
(2-tailed)

Hasil uji hipotesis pertama diperoleh
bahwa HO ditolak dan Ha diterima sehingga
terdapat pengaruh antara aktivitas belajar
siswa yang mengikuti Model Pembelajaran
Think Pair share terhadap aktivitas belajar
siswa di SMP (SLUB) Saraswati 1 Denpasar.

Hal ini menunjukan bahwa nilai Asymp.
sig 0,00< 0,05, sehingga HO ditolak dan Ha
diterima artinya bahwa terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) terhadap aktivitas
belajar siswa SMP (SLUB) Saraswati 1
Denpasar. Jadi perbedaan aktivitas belajar
yang signifikan P=0,00< 0,05 di pengaruhi
oleh model pembelajaran 7PS



Suluh Pendidikan: Jurnal limu-limu Pendidikan, 2024, 22 (2): 147 - 156

Berdasarkan analisis deskriptif
menunjukkan bahwa ada pengaruh perlakuan
yang diberikan terhadap aktivitas belajar
siswa. Hal ini terlihat dari perbedaan nilai
rata-rata yang diperoleh kelas kontrol

dan kelas eksperimen. Hasil penelitian

tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan aktivitas siswa yang mengikuti
model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share dengan siswa yang mengikuti
model pembelajaran konvensional dalam
pembelajaran IPA di SMP (SLUB) Saraswati 1
Denpasar. Penelitian ini sejalan dengan Zulfah
(2017), hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran 7PS
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Dengan demikian dapat disimpulkan
secara umum aktivitas belajar siswa di
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. Pada kelas kontrol diberikan model
pembelajaran secara konvensional, kegiatan
pembelajaran berlangsung cenderung pasif
dan kurangnya keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran karena pada kelas
kontrol guru memberikan penjelasan secara
monoton dan sesekali melakukan tanya jawab,
pada saat diberikan pelajaran siswa juga
terus mencatat apa yang diberikan oleh guru
sehingga kurangnya keaktifan yang terjadi
didalam kelas. Yamin (2013), pembelajaran
konvensional merupakan pembelajaran yang
mengutamakan hasil yang terukur dan guru
berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Pada diberikan

model 7PS memberi kesempatan yang lebih

kelas  eksperimen
banyak kepada siswa untuk berfikir sehingga
meningkatkan daya ingat siswa terhadap
informasi, dan saling memghargai pendapat

satu sama lain sehingga dapat mempengaruhi
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pola berfikir siswa. Penelitian ini sejalan
dengan Nuyami, et al (2014) bahwa dengan
TPS juga

belajar menghargai pendapat orang lain,

model pembelajaran siswa

meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengingat suatu informasi, dapat belajar dari
siswa lain serta saling menyampaikan idenya
untuk didiskusikan.

Hasil perhitungan uji hipotesis pada
aktivitas belajar siswa didapatkan nilai
signifikan sebesar 0,00 dan lebih kecil
dibanding 0,05 (0,00<0,05), sehingga dapat
dijelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) terhadap
aktivitas belajar siswa di SMP (SLUB)
Saraswati 1 Denpasar. Hal ini dikarenakan
proses pembelajaran di kelas melalui model
pembelajaran 7PS menggunakan memberikan
banyak waktu kepada siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran dan akan memicu
siswa untuk memecahkan masalah yang
ada dalam LKPD secara individu setelah
selesai mereka akan berdiskusi dengan teman
sebangku dan menyampaikan argumentnya
masing-masing mengenai jawaban. Sejalan
dengan pendapat Surraya, et al (2014) bahwa
Teknik pembelajaran Think Pair Share
memberi siswa kesempatan untuk bekerja
sendiri serta bekerja sama dengan orang
lain. Heriadi (2015) menyatakan bahwa
TPS

membuat siswa mempunyai banyak waktu

pembelajaran menggunakan model

untuk melakukan aktivitas-aktivitas dalam
kegiatan pembelajaran. Muslima, et al (2015)
menjelaskan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think Pair Share)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk

berfikir secara mandiri pada tahap think dan
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memperoleh informasi tambahan pemahaman
pada tahap pair dan sharing dengan adanya
diskusi.

2) Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dinilai dengan
menggunakan soal pilihan ganda dengan
empat alternatif jawaban. Soal-soal pilihan
ganda diberikan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebelum (pretest) dan setelah
(posttest) mengikuti proses pembelajaran.
Deskripsi umum mencakup jumlah skor total,
nilai rata-rata, standar deviasi (SD), jumlah
siswa (n), skor minimum dan maksimum

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Analisis Hasil Belajar Siswa

Skor (pre Skor (post
Awal test) Akhir test)
Kontrol Ekspe-Kontrol Ekspe-
rimen rimen
M 66,24 63,38 69,97 85,57
SD 7,463 7,418 5919 4,868
Nilaibhs5 50 60 77
minimum
Nilai mak- 80 80 80 95
simum
N 33 37 33 37

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dilihat
bahwa terjadi peningkatan pada nilai rata-rata
yang awalnya pada saat prefest kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata (66,24) dan kelas
eksperimen (63,38), mengalami peningkatan
pada saat posttest menjadi kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata (69,97) dan pada
kelas eksperimen (85,57).

Uji hipotesis dilakukan untuk meng-

analisis apakah terdapat pengaruh penerapan
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model pembelajaran Think Pair Share (TPS)

terhadap hasil belajar siswa. Untuk menguji

hipotesis digunakan uji Mann whitney U test.

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

HO: Tidak ada pengaruh penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS)
terhadap hasil belajar siswa di SMP
(SLUB) Saraswati 1 Denpasar.

Ha: Terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS)
terhadap hasil belajar siswa di SMP
(SLUB) Saraswati 1 Denpasar.

Dasar pengambilan keputusan Mann
whitney U Test jika nilai Asymp.sig <0,05
maka hipotesis diterima, jika nilai Asymp .sig
> 0.05 maka hipotesis ditolak. Adapun hasil
uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji hipotesis Hasil Belajar

Hasil belajar
Mann Whitney U 18.000
Wilcoxon W 579.000
Z -6.997

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Hasil wuji  hipotesis kedua diperoleh
bahwa HO ditolak dan Ha diterima sehingga
terdapat pengaruh antara aktivitas belajar
siswa yang mengikuti Model Pembelajaran
Think Pair share terhadap hasil belajar siswa
di SMP (SLUB) Saraswati 1 Denpasar.

Hasil perhitungan uji Mann whitney
U Test pada hasil belajar siswa diperoleh
Asymp.sig sebesar 0,00 lebih kecil dari
0.05 (0.0< 0.05) maka H, ditolak dan Ha
diterima berarti model pembelajaran 7PS

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
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SMP (SLUB) Saraswati 1 Denpasar. Hal ini
terjadi karena model pembelajaran 7PS akan
melibatkan siswa secara maksimal dalam
proses pembelajaran. Hasil penelitian ini
didukung oleh pendapat Lestari, et al (2016)
yang menjelaskan jika model cooperative
tipe Think Pair Share merupakan model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara
maksimal dalam kegiatan pebelajaran mulai
dari merencanakan topik-topik yang akan
dipelajari, bagaimana mendiskusikan topik
suatu materi, hingga melakukan presentasi
kelompok dan evaluasi.

Berdasarkan hasil penelitian

yang
dilakukan, menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share pada materi pewarisan sifat pada
makluk Hidup dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dimana pada kelas eksperimen
memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Hal ini berarti siswa
telah menguasai dan lebih memahami
materi pembelajaran yang diterapkan model
pembelajaran 7PS. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Alfiyana, et al (2016) bahwa
hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
mengalami peningkatan.

Peningkatan hasil belajar tejadi karena
pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru
namun berpusat pada siswa. Hal ini terlihat
pada kelas eksperimen didapatkan nilai rata-
rata hasil belajar siswa lebih tingi daripada
kelas kontrol, Sehigga siswa pada kelas
lebih

pendapat daripada kelas kontrol, karena model

eksperimen aktif mengemukakan
pembelajaran 7PS melibatkan peran serta
seluruh siswa untuk aktif dalam mengikuti

proses pembelajaran. Hasil analisis data yang
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menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan
model pembelajaran 7PS lebih baik daripada
siswa yang diajarkan dengan metode ceramah.
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata
kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena
penerapan model pembelajaran 7PS yang
mengajak siswa secara aktif terlibat dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini sejalan
dengan Tika (2014), hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar antara siswa yang mengikuti
model pembelajaran 7PS dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.
Sementara  itu  penerapan  model
pembelajaran konvensional memberikan hasil
belajar yang masih rendah. Hal ini dikarenakan
lebih

menekankan penyajian informasi dari guru ke

model pembelajaran konvensional
siswa, dimana siswa hanya menjadi individu
yang pasif hanya mendengarkan, menghafal
dan mencatat bukan memahami pengetahuan
dengan baik sehingga menyebabkan materi
yang disampaikan lebih mudah dilupakan
hasil
belajar siswa. Berdasarkan pemaparan dari
terlihat
bahwa model pembelajaran 7PS lebih dapat

sehingga  berpengaruh  terhadap

masing-masing model tersebut,
mengembangkan pengetahuan siswa sehingga
dapat meningka hasil belajar siswa. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Buditjahjanto
(2013), hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan
model pembelajaran Think Pair Share
lebih tinggi atau berbeda secara signifikan
dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran

konvensional.
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Peningkatan aktivitas dan hasil belajar
disebabkan

oleh metode pembelajaran yang digunakan

siswa dalam pembelajaran
dalam proses pembelajaran yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran 7PS.
Penerapan model pembelajaran 7PS dapat
melatih kemampuan berpikir siswa melalui
tahapan Thinking, Pairing dan Sharing.
Tahapan Thinking, siswa diminta untuk
memikirkan (thinking) sebuah jawaban dari
suatu pertanyaan, tahap kedua yaitu pairing,
dimana siswa diminta berpasangan (pairing)
dengan teman untuk mencapai sebuah
kesepakatan terhadap jawaban yang telah
mereka peroleh pada tahap Thinking, terakhir
yaitu Sharing, dimana siswa diminta untuk
berbagi (sharing) jawaban yang telah mereka
sepakati di depan seluruh siswa.

Aktivitas dan hasil

mengalami  peningkatan

belajar siswa

pada  mata
pelajaran IPA dengan menggunakan model
pembelajaran 7PS dikarenakan peneliti
sudah sesuai menerapkan langkah-langkah
model pembelajaran 7PS. Selain itu peneliti
selalu memotivasi dan memberikan arahan
serta membimbing siswa dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga aktivitas dan hasil
belajar siswa pun meningkat menjadi lebih
baik. Penelitian ini sejalan dengan Kurniasih
(2018), hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif 7PS selain dapat meningkatkan
hasil belajar siswa juga dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa.

Temuan yang diperoleh selama penelitian
ini antara lain: 1) siswa merasa antusias
saat melaksanakan model pembelajaran
TPS karena sebelumnya model tersebut

belum pernah diterapkan. 2) seluruh siswa
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memberikan pendapat terkait pertanyaan
yang dijadikan bahan diskusi yang terdapat
pada instrumen penelitian. 3) keterbatasan

waktu yang digunakan pada saat penelitian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis
dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa:

Penerapan model pembelajaran Think
Pair Share (TPS) berpengaruh terhadap
aktivitas belajar siswa di SMP (SLUB)
Saraswati 1 Denpasar Tahun Pelajaran
2023/2024 (P = 0,00< 0.05) dan penerapan
model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di
SMP (SLUB) Saraswati 1 Denpasar Tahun

Pelajaran 2023/2024 (P = 0,00< 0.05).
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